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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Metode Penelitian 

Metode yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah metode 

eksperimen semu. Adapun desain penelitian ini menggunakan The Randomized 

Pretes-postes Control Design. Metode ini membagi penelitian menjadi dua, yaitu 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Desain penelitian ini dapat 

digambarkan sebagai berikut. 

Adapun sebuah metode penelitian bertujuan untuk mengetahui atau 

memperoleh gambaran atas suatu gejala setelah mendapatkan perlakuaan (Kosasih 

dan Wawan, 2012: 195). 

 

Desain Metode Penelitian Eksperimen 

 
 (Sugiyono, 2012:112) 

 
Keterangan 

E : Kelompok Eksperimen 

K : Kelompok Kontrol 

O1 : Tes Awal Kelas Eksperimen 

O2 : Tes Akhir Kelas Eksperimen 

X1: Perlakuan pada kelompok eksperimen berupa pembelajaran  

  dengan menggunakan media foto feature 

O3 : Tes Awal Kelas Kontrol 

O4 : Tes Akhir Kelas Kontrol 

Kelompok Tes Awal Perlakuan Tes Akhir 

E O1 X1 O2 

K O3  O4 
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Dalam desain ini, kedua kelompok diberi tes awal dengan tes yang sama (O1,  

O3). Kemudian,  kelompok  E, sebagai  kelas  Eksperimen,  diberi perlakuan 

khusus  yaitu  Penerapan  Media Foto Feature dalam pembelajaran menulis 

karangan argumentasi (X). Sementara itu, kelompok K, sebagai kelas kontrol, 

tidak diberi perlakuan khusus, tetapi  pembelajaran  tetap  dilakukan  secara  

optimal  sebagaimana  pembelajaran biasa dengan menggunakan buku teks.   

Setelah itu, kedua kelompok diberi tes yang sama sebagai tes akhir (O2,O4).  

Hasil  dari  keduanya  kemudian  dibandingkan  atau  diuji  perbedaannya. 

Perbedaan yang signifikan antara kedua hasil tes akhir pada kelompok eksperimen 

dan kelompok kontrol menunjukan pengaruh dari perlakuan yang diberikan. 

 

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian 

Penelitian ini menitikberatkan kepada pemanfaatan media foto feature pada 

pembelajaran menulis karangan argumentasi. Objek dalam penelitian ini adalah 

siswa kelas X semester 2 SMA Negeri 1 Bandung tahun ajaran 2012/2013, 

sebanyak dua kelas. Satu kelas untuk kelas eksperimen, dan satu kelas lagi untuk 

kelas kontrol yang dipilih secara acak. 

3.2.1 Populasi 

Berdasarkan pertimbangan kesesuaian materi yang akan diteliti populasi yang 

yang dijadikan objek penelitian ini adalah siswa kelas X semester 2 SMA Negeri 

1 Bandung tahun ajaran 2012/2013. Alasan penulis memilih SMA Negeri 1 

Bandung sebagai populasi penelitian karena SMA Negeri 1 Bandung menduduki 

cluster pertama pada tahun ajaran 2012/2013 yang ditetapkan pada tanggal 2 Juli 

2012. Maka dari itu, penulis merasa tertantang untuk melakukan penelitian di 

sekolah tersebut. Diperkuat lagi dengan motto dari SMA Negeri 1 Bandung, yaitu 

“(BERSATU) Berprestasi, Santun, Agamis, Tertib, dan Unggul”. Adapun 

populasi data kelas X SMA Negeri 1 Bandung sebanyak 10 kelas, meliputi kelas 

X-1, X-2, X-3, X-4, X-5, X-6, X-7, X-8, X-9, dan X-10. 

3.2.2 Sampel Penelitian 
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Sampel dalam penelitian akan ditujukan pada siswa-siswa yang 

menduduki dua kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol yang akan dipilih 

secara acak. Pemilihan sampel dilakukan secara acak atau random karena anggota 

populasi dianggap homogen yakni semua populasi memiliki strata yang sama 

sebagai siswa kelas X. Maka, pemilihan sampel dilakukan tanpa memperhatikan 

strata yang ada dalam populasi itu (Sugiyono, 2012: 120).  

Tahapan yang dilakukan dalam menarik sampel adalah: 

1) Membentuk kerangka sampel dan kemudian memberi nomor urut seluruh 

unsur yang ada dalam kerangka sampel: 

2) Memilih unsur yang akan dijadikan sampel dengan cara undian, memilih 

acak atau menggunakan tabel angka acak. 

Sampel yang akan peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah satu kelas 

eksperimen yaitu kelas X-3 dan satu kelas kontrol dari kelas X-2, dengan sebaran 

sebagai berikut. 

Tabel 3.1 

Sampel Penelitian 

Sampel Jumlah Jumlah 

Keseluruhan Laki-laki Perempuan 

Kelas Eksperimen 13 20 33 

Kelas Kontrol 10 23 33 

Jumlah 23 43 66 

 

3.3 Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

Dengan penggunaan diagram, prosedur pelaksanaan penelitian akan 

terlihat lebih sederhana. Berikut proses pelaksanaan penelitian, 

 

 

 

 

 

 

 

PERSIAPAN 

(Instrumen, Bahan ajar) 

PELAKSANAAN 

Pretes di kelas eksperimen 

Treatment Pemberian teknik wawancara 

Postes di kelas eksperimen 

ANALISIS DATA 

KESIMPULAN 
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3.4 Teknik Penelitian 

Teknik penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

3.4.1 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah teknik tes dan nontes. 

Berikut akan dijelaskan lebih rinci. 

1) Teknik Tes 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes. Tes yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah tes tertulis. Tes dilakukan sebanyak 

dua kali, yaitu pretes (tes awal) dan postes(tes akhir). Pretes dilakukan pada 

awal proses belajar mengajar tanpa menggunakan media foto feature. Hal ini 

bertujuan untuk mengetahui kemampuan menulis teks berita para siswa 

sebelum diberi perlakukan. Postes dilakukan setelah para siswa diberikan 

perlakuan dengan media. Tes ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan 

siswa dalam menulis karangan argumentasi setelah diberi perlakuan. 

Perbandingan antara pretes dan postes akan mengantarkan pada suatu 

kesimpulan apakah suatu model yang diterapkan dalam proses pembelajaran 

efektif atau tidak. Tes yang diberikan adalah tes tertulis yang menggunakan 

soal uraian. 

Adapun beberapa aspek yang dinilai dalam tes menulis karangan 

argumentasi antara lain: (1) judul, (2) struktur penulisan karangan 

argumentasi, (3) kebahasaan, (4) isi argumentasi, (5) kepaduan paragraf. 

2) Teknik Nontes  

Teknik pengumpulan data nontes yang peneliti gunakan yakni dengan 

angket atau kuisioner tertutup yang  dilakukan  kepada seluruh responden 
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sampel penelitian. Tujuannya untuk memperoleh berbagai informasi yang 

berkaitan dengan kondisi awal siswa dan tugas kepenulisan argumentasi. 

Angket yang digunakan untuk mendapatkan data mengenai pengalaman 

siswa dalam pembelajaran menulis karangan argumentasi dengan 

menggunakan media foto feature tujuannya untuk mengetahui respon siswa 

terhadap pembelajaran yang telah dilakukan. 

Pertanyaan-pertanyaan dalam angket adalah sebagai berikut. 

Tabel 3.2 

Pertanyaan Angket Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

No Pertanyaan Alternatif 

Jawaban 

Skor 

1. Apakah Anda 

menyukai mata 

pelajaran Bahasa dan 

Sastra Indonesia? 

Ya 

Tidak 

 

1 

1 

2. Apa Anda suka 

menulis 

karangan/wacana 

Ya 

Tidak 

1 

1 

3. Apakah Anda pernah 

menulis karangan 

argumentasi? 

Ya 

Tidak 

1 

1 

4. Bagi Anda, menulis 

karangan 

argumentasi itu? 

Mudah 

Sedang 

Sulit 

1 

1 

1 

5. Apakah kamu pernah 

diajari menulis 

karangan 

argumentasi 

menggunakan media 

Ya 

Tidak 

 

1 

1 
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tertentu oleh gurumu 

(selain buku teks)? 
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No Pertanyaan Alternatif 

Jawaban 

Frekuensi (fo) 

1. Apakah sekarang 

kamu lebih 

menyukai kegiatan 

menulis karangan 

argumentasi 

dibandingkan 

sebelumnya? 

Ya 

Tidak 

 

1 

1 

2. Apakah Anda 

menyukai media 

foto feature dalam 

menulis karangan 

argumentasi? 

Ya 

Tidak 

1 

1 

3. Apakah media foto 

feature dapat 

membantu 

meningkatkan 

konsentrasi dan 

imajinasi ide untuk 

memecahkan 

kesulitan yang 

dialami saat 

menulis karangan 

argumentasi? 

Ya 

Tidak 

1 

1 
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4. Apakah dengan 

tampilan visual 

secara langsung 

foto tentang sebuah 

kejadian membuat 

Anda terbuka untuk 

berimajinasi dalam 

menuangkan 

gagasan melalui 

karangan? 

Ya 

Tidak 

1 

1 

5. Apakah Anda jadi 

lebih menyukai 

pelajaran Bahasa 

dan Sastra 

Indonesia? 

Ya 

Tidak 

1 

1 

  

 

3.4.2 Teknik Pengolahan Data 

Pengolahan data akan dilakukan setelah kegiatan pengumpulan data selesai. 

Data yang dimaksud adalah data yang terkumpul dari hasil   menulis karangan 

argumentasi dengan menggunakan media foto feature. Data yang telah diperoleh 

akan dianalisis dan digunakan untuk menjawab pertanyaan yang ada pada 

rumusan masalah. Pengolahan data bertujuan data mentah menjadi data yang lebih 

spesifik. Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam mengolah data 

penelitian adalah sebagai berikut. 

1) Menganalisis hasil pretes dan postes siswa. 

2) Mendeskripsikan hasil pretes dan postes siswa. 

3) Memberikan skor terhadap hasil kerja siswa untuk masing-masing 

komponen, kemudian skor dari setiap aspek dijumlahkan.  
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4) Menentukan skor tes awal dan tes akhir, kemudian diolah menjadi nilai 

dengan rumus: 

Nilai =  

 

5) Hasil tes awal dan akhir tersebut akan dirata-ratakan dari tiga penilai. 

Nilai akhir = p1+p2+p3 

       3 

 

6) Uji reliabilitas antarpenimbang. 

Uji reliabilitas antarpenimbang ini digunakan untuk mengetahui tingkat 

reliabilitas penilaian antarpenguji. Penghitungan realibilitas instrumen ini terdiri 

atas beberapa langkah, yaitu: 

a. Menghitung jumlah kuadrat siswa 

 

 

 

b. Menghitung kuadrat penguji 

 

 

c. Menghitung jumlah kuadrat total 

 

 

 

d. Menghitung jumlah kuadrat kekeliruan 

 

 

 

Setelah data dihitung, data dimasukkan ke dalam tabel ANAVA (Analisys 

Of Varians) 

 

 

SSt∑dt
2
 =  

SSkk∑d
2
kk = SStot∑x

2
t  -SSt∑dt

2
 

 

SSp∑d
2

p =  

SStot∑x
2

t = ∑x
2
 -  
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Tabel 3.3 

Tabel ANAVA (Analisys Of Varians) 

Variansi SS Dk Varians 

Siswa SSt∑dt
2
 N-1  (Vt) 

Penguji SSp∑d
2

p K-1 - 

Kekeliruan SSkk∑d
2
kk (N-1) (K-1) 

 

 

Reliabilitas antarpenimbang dihitung dengan rumus: 

 

 

Keterangan: 

r11  = reliabilitas yang dicari 

Vt   = varian dari tes 

Vkk  = varian dari kekeliruan 

 

 Setelah itu, hasil penghitungan reliabilitas yang telah diperoleh 

disesuaikan dengan tabel Guilford sebagai berikut. 

 

Tabel 3.4 

Tabel Guilford 

Rentang Kriteria 

0,80 – 1,00 Korelasi reliabilitas sangat tinggi 

0,60 – 0,80 Korelasi reliabilitas tinggi 

0,40 -0,60 Korelasi reliabilitas sedang 

0,20 – 0,40 Korelasi reliabilitas rendah 

0,00 – 0,20 Korelasi reliabilitas sangat rendah 

(Arikunto, 2010:245) 

 

r11 = -  
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7) Menguji normalitas data dengan menggunakan rumus chi kuadrat 

Untuk mengetahui data yang berasal dari skor pretes dan postes berdistribusi 

normal atau tidak maka dilakukan uji normalitas. Adapun caranya adalah 

menggunakan Chi Kuadrat (X
2
) dengan rumus sebagai berikut. 

a. Mencari nilai mean dengan rumus: 

 

 

 

b. Menghitung standar deviasi (simpangan baku) dengan rumus: 

 

 

 

c. Menentukan daftar frekuensi observasi dan ekspektasi: 

a) Rentang skor (R)  = skor terbesar - skor terkecil 

b) Banyak kelas (K)  = 1+3,3 log N 

N = jumlah subjek 

c) Panjang kelas (P)  =  

d) Z untuk batas kelas  = batas kelas - nilai rata-rata 

standar deviasi 

e) Ei (frekuensi diharapkan) = Luas i x∑f 

f) Oi (frekuensi pengamatan)  

Menghitung X
2 

dengan rumus: 

 

 

 

    

    Keterangan: 

 = frekuensi observasi atau pengamatan 

 = frekuensi ekspektasi (yang diharapkan) 

 

 

 

X=  
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g) Menentukan derajat kebebasan (dk) 

Dk = k – 3 

K = banyaknya interval 

h) Menentukan nilai X
2 

hitung dengan X
2

tabel dengan bantuan tabel X
2 

dengan tingkat kepercayaan 95% (@=0,05). 

i) Menentukan kriteria uji normalitas menggunakan ketentuan 

sebagai berikut. 

jika X
2
 hitung <  X

2
tabel maka data tersebut berdistribusi normal. 

jika X
2

hitung > X
2
tabel maka data tersebut tidak berdistribusi normal. 

8) Melakukan uji homogenitas varian rata-rata tes awal dan tes akhir dengan 

menggunakan rumus: 

 

 

 

Keterangan: 

Fhitung = nilai yang dicari 

Vb  = varian terbesar 

Vk  = varian terkecil 

Data yang dinyatakan homogen jika Fhitung < Ftabel. Jika thitung < ttabel maka 

H1 ditolak atau H0 diterima, dan begitu pula sebaliknya apabila thitung > ttabel maka 

H1 diterima atau H0 ditolak. 

9) Menguji signifikansi rata-rata pretes dan postes 

Uji yang digunakan adalah perhitungan pertambahan (gain) yaitu pretes dan 

postes dengan rumus: 

 

 

 

 

Fhitung =   
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Keterangan: 

M = nilai hasil rata-rata per kelas 

N  = banyaknya subjek 

x = deviasi setiap nilai x2 dan x1 

y = deviasi setiap nilai y2 dan y1 

Kemudian, hasil perhitungan tersebut dimasukkan ke dalam rumus t-test: 

 

Menentukan dengan taraf signifikansi (α) = 0,05 dan derajat kebebasan yang 

telah dicari sebelumnya.( α = 0,05) 

db = (Nx + Ny – 2) = 31 + 31 – 2 = 60 

Taraf signifikansi  

sehingga diperoleh t tabel = 2,004 (interpolasi) 
 

 

10)  Langkah selanjutnya, mencari X
2

tabel dengan rumus: 

   dk = N – 1 

 Keterangan 

 dk = derajat kebebasan 

 N = jumlah subjek 

Untuk dapat menerima atau menolak hipotesis harga chi kuadrat tersebut 

harus dibandingkan dengan chi kuadrat tabel dengan dk dan taraf kesalahan 

tertentu. Dalam hal ini berlaku ketentuan bila chi kuadrat hitung lebih kecil dari 

tabel, Ho diterima dan apabila lebih besar atau sama dengan  harga tabel Ho 

ditolak (Sugyono, 2007: 109). 

11) Uji hipotesis dengan menggunakan signifikansi perbedaan dua variabel. 

Langkah-langkah sebagai berikut. 

1) Mencari thitung dengan rumus: 

 

 
thitung  
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Keterangan: 

T = uji t 

Md = perbedaan mean data pretes dan postes 

Σ X²d = jumlah kuadrat deviasi 

N = jumlah data 

N-1 = derajat kebebasan 

12)  Menghitung hasil pengamatan berupa angket (kuisioner) 

Pengolahan dan penganalisisan angket dimulai dengan menghitung dan 

mempresentasekannya sesuai rumus berikut. 

 

 

13) Pengolahan Angket 

Angket dalam penelitian ini digunakan sebagai data pendukung penelitian. 

Angket yang berisi lima pertanyaan pada masing-masing kelas dan bersifat 

campuran ini disebarkan kepada kelas X-2 dan X-3 yang masing-masing 

berjumlah 38 dan 40 orang. Hasil angket dihitung persentasenya dengan ketentuan 

rumus berikut. 

 

 N= jumlah jawaban x 100%   atau  

      jumlah responden 

Keterangan: 

N   = persentase hasil angket 

Jumlah jawaban = keseluruhan jawaban yang dipilih responden tiap  

satu pertanyaan. 

Jumlah responden = jumlah responden keseluruhan 

Adapun kriteria yang digunakan oleh peneliti adalah sebagai berikut. 

75%-100% = Sangat Baik 

P = fo  X 100% 

       N 

P = fo  X 100% 

       N 
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50%-74% = Cukup 

25%-49% = Sedang 

0%-24% = Kurang 

 
 

3.5 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengukur kejadian 

yang terjadi selama proses penelitian. Instrumen dalam penelitian ini meliputi 

instrumen perlakuan dan instrumen pengumpulan data. Lebih lanjut penjelasan 

mengenai instrumen dalam penelitian ini akan dipaparkan sebagai berikut. 

3.5.1 Instrumen Perlakuan 

Instrumen perlakuan adalah alat yang digunakan untuk memberikan 

perlakuan dalam penelitian. Instrumen perlakuan dalam penelitian ini adalah 

rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). RPP merupakan acuan peneliti dalam 

proses belajar mengajar. Proses belajar yang ideal adalah proses pembelajaran 

yang telah direncanakan sebelumnya. 

Dengan menyusun RPP, diharapkan kegiatan belajar rmengajar dapat lebih 

optimal. Mengingat, rencana pembelajaran adalah rancangan pembelajaran yang 

digunakan dalam menyajikan suatu bahan pembelajaran dengan memperhatikan 

tujuan, pemilihan bahan, metode, teknik, dan alat evaluasi. 

A. Kelas Eksperimen 

1)  Pelaksanaan Pembelajaran 

Langkah setelah RPP dibuat adalah melaksanakan proses belajar mengajar 

sesuai rencana yang telah dibuat. Langkah-langkah pelaksanaan ini meliputi 

mengadakan pretes, menyajikan materi pembelajaran karangan argumentasi 

dengan menggunakan media foto feature dan mengadakan postes. Berikut adalah 

perinciannya. 

a. Kegiatan Awal (Mengadakan Pretes) 

Kegiatan awal yang dilakukan adalah memberikan tes awal atau pretes 

kepada siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol. Tes ini bertujuan untuk 
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mengetahui kemampuan awal siswa dalam menulis karangan argumentasi dan 

sebagai data awal yang dijadikan acuan untuk melanjutkan penelitian. 

b. Menyajikan Materi (Memberikan Perlakuan) 

Setelah melakukan tes awal, selanjutnya peneliti memberikan materi yang 

berkaitan dengan menulis karangan argumentasi. Penyajian materi ini disesuaikan 

dengan langkah-langkah penggunaan media foto feature. Pemberian perlakuan 

media foto feature hanya dilakukan di kelas eksperimen, sedangkan di kelas 

kontrol tidak diberikan perlakuan dengan media tersebut. Hal ini bertujuan untuk 

mengetahui perbandingan dari hasil pembelajaran menulis karangan argumentasi 

dengan menggunakan media foto feature dan tidak menggunakan media foto 

feature atau untuk mengetahui taraf signifikansi media pembelajaran kelompok 

media foto feature dalam pembelajaran menulis karangan argumentasi. 

c. Mengadakan Tes Akhir (Postes) 

Tes akhir atau postes dilakukan untuk mengetahui hasil dari pemberian 

perlakuan. Tes ini dilakukan di kelas eksperimen dan kelas kontrol. Tes akhir 

bertujuan untuk mengetahui ada atau tidak perbedaan yang signifikan kemampuan 

siswa yang diberikan perlakuan media foto feature dan siswa yang tidak diberikan 

perlakuan media foto feature. 

3.5.2    Instrumen Pengumpulan Data 

 Instrumen pengumpulan data adalah alat yang digunakan untuk 

mengumpulkan data dalam suatu penelitian. Instrumen pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

 Bentuk tes yang digunakan yaitu berupa tes subjektif kemampuan menulis 

karangan deskripsi. Format tes tersebut adalah sebagai berikut. 

A. Kelas Eksperimen 

1) Pretes 

Buatlah karangan argumentasi dengan ketentuan di bawah ini: 

 Ketentuan jumlah kata 150-300 kata. 

 Tema karangan “Menyambut Hari Kemerdekaan” 

2) Postes 
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Buatlah karangan argumentasi dengan ketentuan di bawah ini: 

 Ketentuan jumlah kata 150-300 kata. 

 Tema karangan “Menyambut Hari Kemerdekaan” dengan 

memerhatikan gagasan dalam peristiwa yang tampak dalam salah 

satu atau ketiga foto di depan. 

 

 

B. Kelas Kontrol 

3) Pretes 

Buatlah karangan argumentasi dengan ketentuan di bawah ini: 

 Ketentuan jumlah kata 150-300 kata. 

 Tema karangan “Menyambut Hari Kemerdekaan” 

4) Postes 

Buatlah karangan argumentasi dengan ketentuan di bawah ini: 

 Ketentuan jumlah kata 150-300 kata. 

 Tema karangan “Menyambut Hari Kemerdekaan” 

Beberapa aspek yang dinilai dalam tes menulis karangan argumentasi 

antara lain: (1) diksi (pemilihan kata), (2) ejaan dan tanda baca, (3) kalimat 

efektif, (4) kohesi dan koherensi paragraf, (5)  kesesuaian judul dengan isi, (6) isi 

argumentasi, (7) kekuatan menyusun argumentasi, (8) kelengkapan aspek formal 

karangan.  

Hasil kerja siswa berupa teks karangan akan dinilai berdasarkan pada aspek 

penilaian tes keterampilan menulis karangan argumentasi sebagai berikut. 

 

Tabel 3.5 

Kriteria Aspek Penilaian Tes Keterampilan Menulis Karangan Argumentasi 

Penilaian Subjektif  

 

No. 
Aspek yang 

Dinilai 
Skor Bobot Kriteria Skor Total 

Skor 

http://agupenajateng.net/tag/menulis/
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Aspek Kebahasaan 
 

1. Diksi 

(pemilihan 

kata) 

 4 

2 

Pilihan kata tepat dengan isi 

foto, terdapat 9 kata yang 

dituliskan sesuai dengan foto 

seperti kemerdekaan, pedalaman, 

kemiskinan, bendera merah 

putih, kekeringan, anak kecil, 

Indonesia, bangsa, negara. Diksi 

baik, dan  mudah dipahami. 

8 

3 Diksi foto hanya 5-6 kata. 6 

2 Diksi foto hanya 4 kata. 4 

1 Diksi foto kurang dari 4 kata. 2 

2. EYD dan tanda 

baca 
4 

2 

Tidak ada kesalahan ejaan dan 

tanda baca. 
8 

3 Jumlah kesalahan antara 1- 3 6 

2 Jumlah kesalahan antara 4 - 7 4 

1 Jumlah kesalahan lebih dari 7 2 

 

 

3. Kalimat efektif  

 

4 

3 

semua kalimat yang 

digunakan merupakan kalimat 

efektif sehingga makna yang 

disampaikan di setiap kalimat 

jelas. 

12 

3 

ada beberapa kalimat kurang 

efektif sehingga makna yang 

disampaikan kurang jelas atau 

bertele-tele. 

9 

2 
sebagian kalimat yang 

digunakan tidak efektif 
6 
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sehingga makna yang 

disampaikan kurang jelas atau 

bertele-tele. 

1 

penggunaan kalimat efektif 

sangat kurang sehingga 

makna yang disampaikan 

tidak jelas. 

3 

4. Kohesi dan 

Koherensi 

antarparagraf 

4 

3 

tidak ada pengulangan ide 

pokok dan tidak kalimat yang 

menyimpang dari ide pokok. 

12 

3 

tidak ada pengulangan ide 

pokok namun penggunaan 

kalimat masih ada yang 

menyimpang dari ide pokok. 

9 

2 

ada sedikit pengulangan ide 

pokok serta penggunaan 

kalimat masih ada yang 

menyimpang dari ide pokok. 

6 

1 

banyak terdapat pengulangan 

ide pokok serta penggunaan 

kalimat yang menyimpang 

dari ide pokok. 

3 

 

Aspek Argumentasi 

 

5. Kelengkapan 

struktur 

karangan 

 

4 
3 

Memuat 

1. judul,  

2. pendahuluan, 

3. tubuh karangan, 

4. kesimpulan 

12 

3 Hanya memuat tiga subaspek 9 
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2 
Hanya memuat dua atau satu 

subaspek 
6 

1 Tidak memuat subaspek 3 

6. Kesesuaian isi 

dengan foto 

 

4 

3 

isi sesuai dengan objek yang  

diamati, sesuai dengan judul, , 

dan cukup jelas. 

12 

3 

isi cukup sesuai dengan objek 

yang  diamati, cukup sesuai 

dengan judul, , dan cukup 

jelas. 

9 

2 

isi kurang sesuai dengan 

objek yang  diamati, sesuai 

dengan judul, dan kurang 

jelas. 

6 

1 

isi tidak sesuai dengan objek 

yang  diamati, tidak sesuai 

dengan judul, dan tidak jelas. 

3 

7. Isi gagasan 

dalam tulisan 4 

3 

gagasan ditulis sangat sesuai 

dengan foto yang diamati dan 

sangat meyakinkan pembaca. 

12 

3 

gagasan ditulis sesuai dengan 

foto yang diamati dan 

meyakinkan pembaca. 

9 

2 

gagasan ditulis cukup sesuai 

dengan foto yang diamati dan 

cukup meyakinkan pembaca. 

6 

1 

gagasan ditulis tidak sesuai 

dengan foto yang diamati dan 

tidak meyakinkan pembaca. 

3 
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8. Kekuatan 

menyusun 

argumentasi 

 

4 

3 

kualitas pengolahan argumen 

sangat sesuai dengan foto 

yang diamati dan kuat. 

12 

3 

kualitas pengolahan argumen 

sesuai dengan foto yang 

diamati. 

9 

2 

kualitas pengolahan argumen 

cukup sesuai dengan foto 

yang diamati. 

6 

1 

kualitas pengolahan argumen 

kurang sesuai dengan foto 

yang diamati. 

3 

Jumlah 22  220 

 

(Sumber: diadaptasi dari Basuki, 1997:38―40 dan Zainurrahman, 2011: 51)  

Keterangan: 

Untuk mendapat hasil yang sesuai dengan kategori penilaian tes penulisan teks 

berita,  maka cara penghitungannya adalah dengan menjumlahkan seluruh poin 

yang didapatkan dari setiap aspek dibagi empat, gambaran rumus 

penghitungannya adalah sebagai berikut: 

 

 

 

Tabel 3.6 

Kategori Penilaian Tes Keterampilan Menulis Karangan Argumentasi 

No Kategori Nilai 

1 Sangat Baik 85-100 

2 Baik 70-84 

3 Cukup  55-69 

4 Kurang  40-54 

Nilai =  
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5 Sangat kurang <40 

 

Keterangan : 

Sangat Baik (SB) : Nilai 5 

Baik (B)  : Nilai 4 

Cukup (C)  : Nilai 3 

Kurang (K)  : Nilai 2 

Sangat Kurang (SK) : Nilai 1 


